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Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan kualitas buku teks bahasa Indonesia 

kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dari aspek isi, penyajian materi, dan kebahasaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Hasil penelitian ini adalah (1) dari segi kualitas isi Buku Teks Bahasa 

Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendapat persentase 92,85%, dengan 

kategori sangat layak, (2) dari segi kualitas penyajian materi Buku Teks Bahasa 

Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendapat persentase 92,82 dengan kategori 

sangat layak, (3) dan kualitas kebahasaan Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII 

SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan mendapat persentase 87,5 dengan kategori sangat layak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan standar BSNP buku teks bahasa 

Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memiliki kualitas yang sangat layak baik 

dari segi kualitas isi, penyajian materi, maupun kebahasaan. 

Abstract 
Keyword: BSNP, 

quality of textbooks, 

curriculum 2013 

This study aims to describe the quality of Grade VII Indonesian Textbooks for 

SMP/MTs Curriculum 2013 Revised Edition 2017 published by the Ministry of 

Education and Culture from the aspects of content, material presentation, and 

language. This research is a qualitative research with descriptive method. The 

source of the data in this study was the 2013 Revised Edition 2017 Class VII 

Indonesian Middle School/MTs Curriculum, published by the Ministry of 

Education and Culture. The results of this study were (1) in terms of the 

quality of the contents of Class VII Indonesian Textbooks for Middle 

School/MTs Curriculum 2013 Revised Edition 2017 published by the Ministry 

of Education and Culture, it got a percentage of 92.85%, with a very decent 

category, (2) in terms of the quality of presentation of the material Class VII 

Indonesian Textbook SMP/MTs Curriculum 2013 Revised Edition 2017 

Publication of the Ministry of Education and Culture got a percentage of 

92.82 with a very decent category, (3) and language quality Class VII 

Indonesian Textbook SMP/MTs Curriculum 2013 Revised Edition 2017 

Published The Ministry of Education and Culture got a percentage of 87.5 in 

the very decent category. This it can be concluded that based on the BSNP 

standards, Class VII Indonesian textbooks for Middle School/MTs Curriculum 

2013 Revised Edition 2017 published by the Ministry of Education and Culture 

have very decent quality both in terms of content quality, material 

presentation, and language. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman banyak tantangan dan persoalan dalam dunia pendidikan 

yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia. Untuk menghadapi masalah tersebut pemerintah membuat 

kebijakan dengan mengganti kurikulum pembelajaran menjadi Kurikulum 2013 sebagai solusi. 

Kurikulum 2013 berguna untuk mempersiapkan masyarakat Indonesia yang memiliki kemampuan 

hidup sebagai individu serta mampu berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat (Yunus dan Heldy, 

2015: 2). perubahan kurikulum akan berpengaruh terhadap materi pembelajaran yang diberikan 

kepada siswa. Salah satu mata pelajaran yang tidak luput dari perubahan adalah mata pelajaran 

Bahasa Indonesia.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut maka, pada Kurikulum 2013 pembelajaran 

Bahasa Indonesia disajikan melalui pendekatan berbasis teks (Agustina, 2017). Hal yang mendasari 

dijadikannya teks sebagai basis pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah (1) Kemampuan siswa 

untuk berpikir dapat dikembangkan melalui teks. (2) Karakteristik pembelajaran pada Kurikulum 

2013 lebih relevan dengan pendekatan berbasis teks yang mengutamakan tiga capaian kompetensi 

siswa berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap. (3) Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks 

lebih mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

Perubahan Kurikulum KTSP 2006 menjadi Kurikulum 2013 tidak hanya mengubah materi 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tetapi juga disertai dengan perubahan pada buku teks 

pembelajaran yang digunakan. Perubahan pada buku teks disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 

pendekatan, serta karakteristik siswa ketika pembelajaran berlangsung. Nisja (2018) menyatakan 

dengan tersedianya buku teks, siswa diharapkan dapat mempraktikan teori-teori yang telah dipelajari 

melalui latihan-latihan yang tersedia dalam buku teks. Cartwright, et. al. (dalam Huda, 2019) 

mengemukakan bahwa setiap siswa berbeda dalam penguasaan suatu bidang. Salah satunya ada pada 

tingkat kognitif. Perbedaan tingkat kognitif menunjukkan adanya perbedaan pada tingkat berpikir 

siswa sehingga diperlukan buku pelajaran yang dapat mengakomodasi hal tersebut. 

Mesa dan Griffiths (dalam Mustafa, 2021) menyatakan bahwa kualitas buku teks dapat dilihat 

dari kesesuaian materi dalam buku teks dengan kurikulum yang berlaku. Kurikulum dan buku teks 

memiliki hubungan yang sangat erat. Kurikulum adalah acuan utama dalam pembuatan buku teks 

yang sesuai dengan standar dan ketentuan yang digunakan. 

Pemilihan buku teks akan berdampak pada keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian, guru dituntut untuk memiliki kemampuan untuk mengkaji buku teks. Neuman dan 

Kaefer (dalam Huda, 2019) menyatakan bahwa kompetensi penting yang wajib dimiliki seorang guru 

adalah mampu memilih bahan ajar yang sesuai untuk siswa, bahan ajar yang sesuai akan 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Bahan ajar yang kurang sesuai tidak akan mampu 

mengakomodasi perbedaan tingkat berpikir siswa.  

Untuk menunjang kebutuhan siswa dalam pembelajaran, pemilihan buku teks yang berkualitas 

merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh guru. Kebutuhan pembelajaran yang harus 

dipenuhi, di antaranya adalah kesesuaian antara buku teks dan tingkatan berpikir siswa. Buku teks 

yang dipilih harus disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan, disesuaikan dengan lingkungan 

sekolah, dan nilai yang terkandung tidak bertentangan dengan nilai di masyarakat. 
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas RI) Nomor. 

2 Tahun 2008 tentang buku teks, Pasal 4 Ayat 1 disebutkan bahwa “Buku teks pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah dinilai kelayakan pakainya terlebih dahulu oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) sebelum digunakan oleh pendidik dan atau peserta didik sebagai sumber 

belajar.” Terdapat beberapa komponen yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) sebagai pedoman dalam menelaah buku teks. BSNP (dalam Muslich, 2010: 129) menyatakan 

bahwa terdapat empat komponen kelayakan buku teks menurut BSNP adalah kelayakan isi, penyajian, 

kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan. Kenyataan yang ada dalam dunia pendidikan Indonesia saat 

ini, ternyata, masih banyak buku ajar atau buku teks yang bermasalah, mulai dari muatan materi yang 

kurang sesuai, kesalahan kebahasaan, serta kurang mutakhirnya wacana, contoh, dan latihan yang 

terdapat di dalamnya 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Penebel, menunjukkan bahwa guru lebih memilih menggunakan buku teks terbitan pemerintah dalam 

proses pembelajaran dibanding sumber-sumber lain. Alasan guru lebih memilih buku teks terbitan 

pemerintah dibanding buku teks dari sumber lainya adalah guru menggangap buku teks terbitan 

pemerintah pasti relevan dengan kurikulum. Namun menurut guru Bahasa Indonesia kelas VII buku 

teks terbitan pemerintah masih memiliki kekurangan. Adapun kekurangan dari buku teks bahasa 

Indonesia terbitan pemerintah adalah penyajian materi yang kurang lengkap dan jelas sehingga 

menyulitkan siswa untuk belajar menggunakan buku teks tersebut. Guru Bahasa Indonesia juga 

menjelaskan bahwa siswa tidak dapat secara mandiri dalam memahami hal-hal yang disampaikan 

dalam buku teks, siswa harus diberikan penjelasan terlebih dahulu untuk memahami konsep, contoh, 

dan latihan-latihan yang terdapat dalam buku teks. 

Dalam penelitian ini, buku teks yang diteliti adalah buku teks Bahasa Indonesia kelas VII 

SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Buku teks terbitan kemendikbud ini menarik untuk dikaji karena buku teks ini merupakan buku teks 

utama yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran, namun dalam pemakaiannya terdapat 

keluhan oleh guru terhadap isi materi serta kaidah kebahasaan yang kurang sesuai. 

Beberapa penelitian yang membahas kualitas buku teks adalah sebagai berikut. Pertama, 

penelitian yang dilakukan oleh Titin Utari dan Nurmiwati pada tahun 2021. Titin Utari dan Nurmiwati 

meneliti kualitas buku teks bahasa Indonesia kelas VIII SMP Edisi Revisi 2017 terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Penelitian kedua dilakukan oleh Giyanti pada tahun 2019 dengan judul 

“Analisis Kesalahan Berbahasa Bidang Sintaksis Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VIII Kurikulum 

2013 Edisi Revisi 2017”. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Indriani Nisja pada tahun 2017 

dengan judul “Kesesuaian Buku Teks Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas X dengan Kurikulum 2013”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. (1) Bagaimanakah kualitas isi buku teks bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan? (2) 

Bagaimanakah kualitas penyajian materi buku teks bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 

2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan? (3) Bagaimanakah 

kualitas kebahasaan buku teks bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan? 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Arifin (2012) menyatakan penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-

persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini, baik fenomena dalam variabel tunggal 

maupun korelasi dan atau perbandingan berbagai variabel. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan 

wawancara. Metode dokumentasi digunakan karena sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan dokumen. Sedangkan metode wawancara digunakan sebagai pendukung serta untuk 

memvalidasi data yang ditemukan pada metode dokumentasi. Pada metode wawancara peneliti 

melakukan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas VII C SMP Negeri 1 penebel. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pedoman Analisis data milik Miles dan 

Huberman. Analisis data tersebut dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. 

Ketiga alur tersebut adalah (1) Pengumpulan Data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) 

penarikan simpulan. 

Data yang diperoleh dari sumber jumlahnya cukup banyak, maka dari itu diperlukan analisis 

data melalui reduksi data. Menurut Patilima (dalam Hardani, 2015: 164) reduksi data merupakan 

proses pemilihan atau penyederhanaan data yang diperoleh di lapangan. Pada tahap ini, peneliti 

menggolongkan, dan membuang data yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data sehingga dapat 

ditarik kesimpulan-kesimpulan akhir yang dapat diverifikasi. Data yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah data mengenai kualitas kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa Buku Teks 

Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan penilaian dengan menyesuaikan isi buku teks 

dengan indikator kelayakan yang telah ditetapkan. Peneliti menggunakan alternatif peringkat 1 sampai 

4. Dalam mengalkulasi kualitas buku teks dengan kemunculan setiap indikator pada pedoman 

penilaian buku teks menurut BNSP, maka dilakukan proses perhitungan skor. Perhitungan ini 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

Menurut pedoman BNSP persentase skor dikategorikan kedalam pedoman penilaian diantara 

lain: persentase 85%-100% merupakan kategori sangat layak; persentase 65%-84% merupakan 

kategori layak; persentase 55%-64% merupakan kategori cukup layak; persentase 40%-54% 

merupakan kategori kurang layak; Persentase 0-39% merupakan kategori  tidak layak. Peneliti 

menyajikan data hasil perhitungan statistik deskriptif berupa tabel persentase kemudian memaknai 

data tersebut ke dalam bentuk deskripsi kelayakan berdasarkan standar yang telah ditentukan BNSP.  

Simpulan merupakan inti dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat 

terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya, atau keputusan yang diambil berdasarkan 

metode berpikir induktif dan deduktif. Simpulan dari penelitian ini berupa keseluruhan data dari buku 

teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yang menjawab rumusan masalah berupa kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, dan kelayakan bahasa buku teks. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan indikator kelayakan isi BSNP dalam analisis kelayakan buku teks bahasa 

Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, telah ditemukan hasil sebagai berikut. 

Tabel 01 Tabel Kualitas Isi Buku Teks 
Bab Skor 

1 26 

2 26 

3 26 

4 26 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS
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5 26 

6 26 

7 25 

8 27 

Total  208 

Jumlah skor maksimal 224 

Persentase kelayakan 

=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

92,85% 

Berdasarkan Tabel 01 diatas dapat dilihat untuk persentase kualitas isi secara keseluruhan, 

Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memperoleh nilai 92, 85% termasuk dalam kategori sangat 

layak. Berdasarkan indikator kelayakan penyajian materi BSNP dalam analisis kelayakan buku teks 

bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, telah ditemukan hasil sebagai berikut. 

Tabel 02. Tabel Kualitas Penyajian Materi Buku Teks 

Bab Skor 

1 22 

2 22 

3 23 

4 22 

5 22 

6 22 

7 23 

8 22 

Kelengkapan penyajian 3 

Total  181 

Jumlah skor maksimal 195 

Persentase kelayakan 

=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

92,82% 

Berdasarkan Tabel 02 diatas persentase kualitas penyajian materi secara keseluruhan dalam 

Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memperoleh nilai 92, 82% termasuk dalam kategori sangat 

layak. Berdasarkan indikator kelayakan kebahasaan BSNP dalam Analisis Kelayakan Buku Teks 

Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, telah ditemukan hasil sebagai berikut. 

Tabel 03. Tabel Kualitas Kebahasaan Buku Teka 
Bab Skor 

1 16 

2 16 

3 17 

4 17 

5 18 

6 18 

7 19 

8 19 
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Total  140 

Jumlah skor maksimal 160 

Persentase kelayakan 

=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

87,5% 

Berdasarkan Tabel 03 diatas persentase kualitas kebahasaan dalam Buku Teks Bahasa 

Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan secara keseluruhan memperoleh nilai 87,5% termasuk dalam kategori sangat layak, 

namun diperlukan perbaikan dalam penulisan kalimat dan ejaan. Penjelasan hasil setiap indicator 

adalah sebagai berikut. 

Kualitas Isi  

Hasil analisis kualitas isi Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 

Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukan buku teks ini telah 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran kerena telah memuat semua kompetendi dasar dan 

kompetensi inti dalam silabus. Hal ini sejalan dengan pendapat Imanah (2019) menyatakan kualitas isi 

buku teks dikatakan layak jika memuat materi yang sesuai dengan KI dan KD. Namun, kompetensi 

dasar dalam silabus tidak diurutkan pada buku teks. Terdapat 20 KD yang tertukar sehingga tidak 

sesuai dengan urutan KD pada silabus. Contohnya pada silabus KD 3.9 materi yang dibahas 

merupakan menentukan unsur-unsur dari buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca, namun dalam buku teks 

KD 3.9 materi yang dibahas merupakan mengidentifikasi informasi (pesan, rima, dan pemilihan kata) 

dari puisi rakyat (pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat setempat) yang dibaca dan didengar.  

pelatihan, dan tugas-tugas yang terdapat dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII 

SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

telah dapat mengukur penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik sesuai penilaian 

autentik. Tingkat kesulitan yang terdapat dalam setiap materi juga telah diperhitungkan sehingga tidak 

membenani siswa. Menurut Abdulah (2021) tingkat kesulitan serta kerumitan materi harus 

disesuaikan dengan tingkat kognitif peserta didik. Namun, pada bab 3, 4, 6, dan 7 terdapat latihan 

yang diuraikan kurang tepat sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi pada siswa. 

Buku teks ini juga telah termuat pembudayaan literasi. Teguh (dalam Anindyarini. 2019) 

mengemukakan pendapat lain, literasi bukan sekedar membaca dan menulis namun juga keterampilan 

berpikir dengan memanfaatkan sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan audio. 

Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ini telah menstimulasi siswa untuk mengakses informasi 

tambahan melalui perpustakaan juga internet. Hal ini sejalan dengan wawancara dengan guru Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 1 Penebel juga diperoleh data jika dalam buku teks dimuat instruksi untuk 

menambah informasi melalui sumber lain. 

Kualitas Penyajian Materi 

Hasil analisis kualitas penyajian materi Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendapat 

kategori sangat layak. Namun, sebagian besar bab dalam buku teks bahasa Indonesia Kelas VII 

SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

tidak memuat pembangkit motivasi dan materi prasyarat. Pada bab 1 dan 2 disajikan bagian 

pembangkit motivasi namun tidak terdapat materi prasyarat. Pada bab 4, 5, 6, dan 8 tidak tersaji 

bagian pembangkit motivasi namun disajikan materi prasyarat.  

Keruntutan penyajian, secara berturut-turut disajikan konsep atau teori diikuti penerapan 

konsep (wacana dan pelatihan), serta diakhiri oleh evaluasi di akhir bab (berupa penilaian harian). 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS
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Kususma (2018) menyatakan kemudahan dalam pemahaman sistematika penyajian dipengaruhi oleh 

keruntutan penyajian materi yang dimulai dari materi prasyarat, uraian materi, contoh, dan latihan, 

serta dibantu oleh ilustrasi-ilustrasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan secara keseluruhan 

Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah disajikan dengan keruntutan penyajian yang 

ditentukan oleh BNSP. Namun di akhir setiap bab tidak ditemukan evaluasi berupa penilaian harian. 

Berdasarkan analisis secara keseluruhan buku teks bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah memuat 

(1) Kata pengantar, (2) daftar isi, (3) materi dengan pengembangan, (4) daftar pustaka, (5) indeks, dan 

(6) glosarium. Kekurangan kelengkapan penyajian pada buku ini adalah tidak terdapat petunjuk 

penggunaan buku pada pendahuluan, serta tidak terdapat rangkuman materi dan evaluasi pada bagian 

isi. 

Kualitas Kebahasaan  

Hasil analisis kualitas kebahasaan buku teks bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 

2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendapat kategori sangat 

layak dengan persentase 87,5%. Namun, ditemukan beberapa kata dan kalimat yang cukup sulit bagi 

siswa. Kata maupun kalimat sulit tersebut tidak dijelaskan maknanya baik dalam kotak info maupun 

glosarium yang terdapat dalam buku teks. Hal tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami buku teks secara keseluruhan. Dalam wawancara yang peneliti laksanakan dengan 

siswa 23 orang dari total 32 siswa menyatakan bahwa dalam buku teks terdapat konsep, uraian materi, 

dan latihan soal yang sulit dipahami. Sebagian besar siswa juga mengemukakan bahwa dalam buku 

teks banyak terdapat kata sulit atau istilah yang tidak dimengerti. 

Bahasa yang dipergunakan dalam penjelasan materi pada buku teks telah sesuai dengan tingkat 

intelektual siswa. Menurut Abdulah (2022) hal ini dapat membantu siswa untuk mengintegrasi 

perilaku, pikiran, dan perasaan untuk melakukan tugas-tugas sosial yang penting. Menurut Sitepu 

(dalam Abdulah. 2022) keterbacaan pesan dalam buku dipengaruhi oleh ketepatan kaidah bahasa, 

kemampuan membaca siswa, gaya bahasa, pilihan kata, dan struktur bahasa yang digunakan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Kusuma (2018) keterpahaman kalimat adalah keterpahaman siswa terhadap 

kalimat dalam teks, keterpahaman ini dipengaruhi oleh kedekatan kalimat dengan pengetahuan siswa. 

Buku teks bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga ditemukan kekurangan dalam ketepatan kaidah 

kebahasaan. Berdasarkan hasil analisis masih terdapat kesalahan ketik (typo), kalimat tidak efektif, 

serta kesalahan ejaan dan tanda baca. Dalam semua bab, ditemukan kesalahan penulisan kata atau 

frase, yaitu majic, khayali, pemahasan, kalu, seitar, dimungkiri, suau, dan bias. 

Pada buku teks bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 

Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga ditemukan kalimat yang tidak efektif. 

Menurut Soedjito (dalam Sari. 2021) kalimat efektif merupakan kalimat yang menyajikan gagasan 

yang dapat dipahami secara tepat dengan memperhatikan ciri-ciri logis, serasi, padu, hemat, cermat, 

tidak rancu dan bervariasi. Kusuma (2018) menyatakan kalimat efektif merupakan kalimat yang 

mampu membuat pembaca memahami gagasan dari penulis. 

Jenis kesalahan keefektifan kalimat pada buku teks bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah 

penggunaan kata mubazir, kalimat tidak logis, kata penghubung yang tidak tepat, dan kalimat tidak 

memiliki unsur subjek. 

Pada bab 2 halaman 53 terdapat sebuah kalimat dengan penggunaan kata mubazir. “Pada cerita 

kategori ini semua yang terdapat dalam cerita semua tidak terjadi dalam dunia nyata.” Menurut 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS
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Kamus besar bahasa Indonesia mubazir berarti menjadi sia-sia atau tidak berguna; terbuang-buang 

(karena berlebihan), jadi kata mubazir adalah penggunaan kata yang berlebihan atau tidak diperlukan 

dalam suatu kalimat. Dalam kalimat di atas terdapat penggunaan dua kata semua, seharusnya hanya 

mengunakan satu saja. Jadi kalimat yang benar adalah “Pada cerita kategori ini semua yang terdapat 

dalam cerita tidak terjadi dalam dunia nyata.” 

Salah satu kalimat tidak logis terdapat pada bab 4 halaman 141 kalimat tersebut adalah “Ciri 

bahasa teks laporan hasil observasi adalah menggunakan istilah dalam bidang ilmu tertentu, definisi 

menggunakan adalah dan merupakan.” Kalimat tersebut menjadi ambigu karena kalimat belum 

selesai. Makna kalimat tersebut adalah ciri Bahasa teks laporan hasil observasi adalah penggunaan 

kata adalah dan merupakan. 

Kata penghubung yang tidak tepat tedapat pada bab 6 halaman 203 kalimat tersebut adalah 

“Alur fabel dimulai pengenalan, mulai muncul masalah, masalah memuncak, dan ditutup dengan 

pemecahan masalah dengan pesan-pesan eksplisit.” Dalam kalimat di atas diperlukan kata 

pengghubung dari untuk melengkapi kalimat. Kata pengghubung dari menyatakan permulaan. Jadi 

kalimat yang tepat adalah “Alur fabel dimulai dari pengenalan, mulai muncul masalah, masalah 

memuncak, dan ditutup dengan pemecahan masalah dengan pesan-pesan eksplisit.” 

Kalimat tidak memiliki unsur subjek terdapat pada halaman 204 bab 6. Kalimat tersebut 

berbunyi “Ditinjau dari pemberian watak dan latarnya, dibedakan fabel alami dan fabel adaptasi.” 

Unsur minimal kalimat bahasa Indonesia merupakan subjek dan Kategori. Kelengkapan unsur kalimat 

akan memberi informasi yang jelas dan akurat. Kalimat di atas tidak terdapat unsur subjek di awal 

kalimat sehingga kalimat menjadi tidak jelas dan sulit dipahami pembaca. 

Kalimat-kalimat yang kurang efektif ini tersebar di hampir semua bab, sehingga dibutuhkan 

revisi untuk memperbaikinya. Kesalahan kaidah kebahasaan pada buku teks bahasa Indonesia Kelas 

VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

selanjutnya adalah kesalahan ejaan dan tanda baca. Adapun jenis kesalahan yang ditemukan adalah 

kesalahan penggunanan tanda koma (,) tanda titik (.) dan tanda seru (!)  

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulakan bahwa buku teks Bahasa Indonesia Kelas 

VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

sangat layak digunakan sebagai buku penunjang pelajaran. Kualitas isi buku teks Bahasa Indonesia 

Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan mendapat kategori sangat layak dengan persentase 92,85%. Kualitas penyajian materi 

buku teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendapat kategori sangat layak dengan persentase 92,82%. 

Kualitas kebahasaan  buku teks bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2017 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendapat kategori sangat layak dengan 

persentase 87,5%. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, saran yang bisa peneliti berikan 

kepada guru adalah guru disarankan untuk melakukan analisis kualitas buku teks sebelum 

menggunakan buku teks sebagai penunjang pembelajaran bagi siswa.  
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